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Bahwa seorang dosen dapat diberi tugas tambahan sebagai Dekan Fakultas
Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya melalui proses pengangkatan;

Bahwa Dekan Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya yang
diselenggarakan Pemerintah diangkat dan diberhentikan oleh Rektor setelah
mendapat pertimbangan Senat Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya;

Bahwa agar supaya pemberian pertimbangan tersebut berlangsung secara tertib
perlu diatur tatacaranya.

Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003;

Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005;

Peraturan Pemerintah RI No.17 Tahun 2010;

Peraturan Pemerintah RI No. 66 Tahun 2010;

Peraturan Mendiknas RI No. 24 Tahun 2010;

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI No.080/0/2002;
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 012a/0/1998;
Keputusan Rektor Universitas Brawijaya No. 074/SK/2006;
Keputusan Rektor Universitas Brawijaya No.029/SK/2007;

0 Peraturan Senat Universitas Brawijaya No. 351/PER/2010;

: Surat Rektor No 5685/H10/LL/2010 tanggal 23 Desember 2010 tentang Edaran untuk

melaksanakan Proses Penjaringan Bakal Calon Dekan dan Pertimbangan Calon Dekan
FTP-UB;

MEMUTUSKAN

Tata Cara Penjaringan bakal calon Dekan dan Pemberian Pertimbangan Calon Dekan
Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya Periode 20011 —2015;

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila ada kekeliruan akan
diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Malang
Pada Tanggal : 3 Januari 2011
Ketua Senat,

Prof.Dr.Ir. Harijono, M.App.Sc
NIP. 19530304 198002 1 001

1. Rektor Universitas Brawijaya

PN R WD

Para Pembantu Rektor di lingkungan Univ. Brawijaya

Para Dekan di lingkungan Univ. Brawijaya

Para Pembantu Dekan Fakultas Teknologi Pertanian Univ. Brawijaya (FTP-UB)
Anggota Senat Fakultas Teknologi Pertanian (FTP-UB)

Para Ketua Jurusan di lingkungan Fakultas Teknologi Pertanian (FTP-UB)
Kepala Tata Usaha dan Kasubag Fakultas Teknologi Pertanian (FTP-UB)
Pimpinan Lembaga Kemahasiswaan di lingkungan FTP-UB
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BAB1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam keputusan ini yang dimaksud dengan :

1.

Universitas adalah Universitas Brawijaya;

2. Fakultas adalah Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya;
3.
4

Dekan adalah Dekan Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya;

Senat Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya adalah badan normatif dan
perwakilan tertinggi di Fakultas Teknologi Pertanian Universitas;

Ketua Senat Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya adalah Dekan Fakultas
Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya;

Dosen adalah dosen tetap Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya berstatus
Pegawai Negeri Sipil;

Perwakilan Pegawai Administrasi adalah Kabag TU, Kasubbag Pendidikan, Kasubbag
Keuangan dan Kepegawaian, Kasubbag Umum dan Perlengkapan, dan Kasubbag
Kemahasiswaan,;

Perwakilan Mahasiswa adalah Wakil Lembaga-lembaga resmi kemahasiswaan yang ada di
Lingkungan Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya yaitu :DPM, BEM, Himateta,
Himalogista, Himatitan, dan 1 (satu) orang yang mewakili lembaga otonom fakultas (LOF)
yang ditetapkan dalam rapat kelembagaan mahasiswa yang resmi;

Panitia Penjaringan Calon Dekan adalah panitia yang melaksanakan Penjaringan Calon Dekan
Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya dibentuk oleh dan bertanggung jawab
kepada Dekan,;

10. Calon Dekan adalah Dosen biasa yang bertugas di Fakultas Teknologi Pertanian Universitas

Brawijaya;

11. Rapat Kampanye adalah rapat yang diselenggarakan oleh Panitia Penjaringan Bakal Calon

Dekan guna mendengarkan rencana dan program kerja Bakal Calon Dekan Fakultas Teknologi
Pertanian periode 2011 — 2015 dan dinyatakan sebagai rapat terbuka yang dihadiri oleh Dosen
biasa, Perwakilan pegawai administrasi, dan perwakilan mahasiswa;

12. Rapat Senat Fakultas adalah Rapat yang diadakan khusus untuk pemberian pertimbangan Calon

Dekan.

SYARAT-SYARAT CALON DEKAN
Pasal 2

Calon Dekan harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

a.

b.
C.
d. Bersedia mengutamakan kepentingan Universitas di atas kepentingan pribadi, seseorang dan

Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;
Sehat jasmani dan rohani;
Berusia tidak lebih dari 61 tahun pada saat diusulkan ke Rektor;

golongan;

Dosen dengan jabatan fungsional sekurang-kurangnya Lektor Kepala bergelar akademik
Magister;

Tidak sedang studi lanjut, baik dengan biaya sendiri maupun institusi, yang dibuktikan dengan
telah diperolehnya ijasah;



Tidak pernah melanggar disiplin berat sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil;

Bersedia menyatakan diri secara tertulis untuk dicalonkan sebagai Dekan;

Bersedia memaparkan rencana dan program kerja secara tertulis sesuai dengan Visi, Misi dan
Rencana Program Kerja Fakultas dalam Rapat Kampanye.

BABII
TATA CARA PENJARINGAN BAKAL CALON DEKAN
Pasal 3

. Panitia Penjaringan menyampaikan surat yang berisi : Formulir / blangko isian Surat

Pernyataan Kesediaan Menjadi Calon Dekan dan Riwayat Hidup serta jadual rangkaian proses
penjaringan kepada dosen biasa Fakultas yang memenuhi persyaratan sebagai Calon Dekan;
Panitia Penjaringan menerima surat pernyataan kesediaan menjadi Calon Dekan dan menyusun
daftar nama-namanya serta mengumumkan secara luas dan terbuka kepada seluruh Dosen,
Pegawai Administrasi dan Kelembagaan mahasiswa Fakultas Teknologi Pertanian Univ.
Brawijaya;

Penjaringan Calon Dekan dilakukan dalam Rapat Fakultas sesuai ketentuan pasal 4 Peraturan
Senat Univ Brawijaya Nomor : 351/PER/2010;

Panitia Penjaringan menyampaikan kepada Senat Fakultas melalui Dekan sebanyak 3 (tiga)
orang.

RAPAT KAMPANYE
Pasal 4

Rapat Kampanye diselenggarakan untuk memperoleh masukan sebagai salah satu bahan pertimbangan
dalam menetapkan Calon Dekan diatur sebagai berikut:

1.

2.

Rapat Kampanye dipimpin oleh Ketua Panitia Penjaringan. Dalam hal Ketua Panitia
berhalangan, rapat kampanye dipimpin oleh Sekretaris Panitia Penjaringan;

Rapat Kampanye tidak harus mengikuti ketentuan quorum. Rapat diadakan sesuai jadual yang
sudah ditentukan oleh Panitia Penjaringan;

Bakal Calon Dekan harus hadir dalam Rapat Kampanye untuk menyampaikan rencana dan
program kerja. Apabila tidak hadir maka calon dianggap mengundurkan diri;

Bakal Calon Dekan harus menyampaikan rencana dan program kerja dalam bentuk makalah
sesuai dengan ketentuan yang diatur tersendiri dan memaparkannya di muka Rapat Kampanye.
Bagi Bakal Calon Dekan yang tidak dapat menyampaikan rencana dan program kerja
dinyatakan gugur. Salinan / fotocopy makalah harus diserahkan kepada panitia penjaringan atau
petugas yang ditunjuk sesuai dengan jadual yang telah ditentukan oleh Panitia Penjaringan;

PENJARINGAN BAKAL CALON DEKAN
Pasal 5

. Penjaringan Bakal Calon Dekan diselenggarakan oleh Panitia Penjaringan sesuai dengan jadwal

yang telah ditetapkan melalui pemungutan suara dengan asas langsung, bebas dan rahasia
dengan prinsip 1 (satu) orang 1 (satu) suara;

Jika perolehan suara peringkat ketiga lebih dari 1 (satu) orang, maka dilakukan penjaringan
ulang yang dilaksanakan sehari setelahnya untuk menentukan peringkat ketiga;

Hasil Penjaringan Calon Dekan dituangkan dalam Berita Acara Penjaringan yang menunjukkan
peringkat perolehan suara masing-masing Bakal Calon Dekan;

Sebanyak 3 (tiga) calon Dekan dengan perolehan suara tertinggi berikut Berita Acara
Penjaringan disampaikan kepada Senat Fakultas melalui Dekan untuk mendapatkan
pertimbangan sebagai Calon Dekan.
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10.

BAB III
RAPAT SENAT FAKULTAS DAN TATA CARA PENILAIAN DAN PEMBERIAN
PERTIMBANGAN TERHADAP CALON DEKAN

RAPAT SENAT FAKULTAS
Pasal 6

. Rapat Senat Fakultas yang diselenggarakan khusus untuk memberikan penilaian dan

pertimbangan Calon Dekan dipimpin oleh Ketua Senat didampingi Sekretaris Senat;

Dalam hal Ketua Senat berhalangan hadir dan / atau sebagai Calon Dekan, maka Rapat Senat
Fakultas dipimpin oleh Sekretaris Senat Fakultas;

Dalam hal Sekretaris Senat berhalangan hadir dan / atau sebagai Calon Dekan, maka Rapat
Senat Fakultas dapat menunjuk anggota Senat tertua atau anggota Senat lain, sesuai dengan
kesepakatan Rapat Senat, untuk memimpin Rapat Senat Fakultas;

Dalam hal Sekretaris Senat berhalangan hadir dan / atau sebagai Calon Dekan, maka anggota
Senat yang termuda atau anggota Senat yang lain sesuai dengan kesepakatan Rapat Senat untuk
ditunjuk dan bertugas sebagai Sekretaris Rapat Senat;

Rapat Senat dianggap sah apabila dihadiri sekurang-kurangnya 2/3 (dua pertiga) dari jumlah
anggota Senat Fakultas;

Dalam hal jumlah anggota yang hadir tidak mencapai 2/3 (dua pertiga) jumlah anggota Senat
Fakultas, maka Pimpinan Rapat Senat menunda selama 30 (tiga puluh) menit supaya jumlah
anggota Senat yang hadir mencapai jumlah sesuai dengan ketentuan pasal 6 ayat 5;

Apabila setelah penundaan 30 (tiga puluh) menit, jumlah anggota Senat yang hadir tidak
mencapai quorum, sesuai dengan ketentuan pasal 6 ayat 5, maka rapat Senat Fakultas ditunda
dan diadakan lagi paling lambat 3 (tiga) hari setelahnya, dan dianggap sah tanpa
memperhatikan jumlah anggota Senat yang hadir.

TATA CARA PENILAIAN DAN PEMBERIAN PERTIMBANGAN
TERHADAP CALON DEKAN
Pasal 7

. Pemberian pertimbangan Calon Dekan dilakukan dalam Rapat Senat Fakultas dengan cara

musyawarah dan mufakat;

Ketua Senat menyampaikan hasil penjaringan Bakal Calon Dekan dalam Rapat Senat Fakultas.
Rapat Senat Fakultas memberikan penilaian apakah peringkat Bakal Calon Dekan dari hasil
penjaringan akan ditetapkan atau tidak ditetapkan untuk disetujui sebagai keputusan Rapat
Senat Fakultas untuk diajukan kepada Rektor;

Penilaian Senat Fakultas terhadap hasil penjaringan dilakukan dengan cara pemungutan suara,
dengan prinsip 1 (satu) orang 1 (satu) suara;

Ketentuan pada pasal 7 ayat 3 tidak berlaku apabila perolehan suara Bakal Calon Dekan
peringkat pertama dan kedua dari hasil penjaringan adalah sama. Pemberian pertimbangan
Senat Fakultas dilaksanakan melalui pemungutan suara dengan prinsip 1 (satu) orang 1 (satu)
suara, tanpa melalui tahapan penilaian Senat Fakultas;

Anggota Senat yang menjadi Calon Dekan berhak memberikan suara;

Apabila sekurang-kurangnya 2/3 dari anggota Senat Fakultas yang hadir menyetujui untuk
menetapkan peringkat perolehan suara hasil penjaringan Bakal Calon Dekan, maka Rapat
Senat Fakultas secara mufakat akan mengajukan Bakal Calon Dekan dengan perolehan suara
peringkat pertama dan kedua hasil penjaringan untuk ditetapkan sebagai 2 (dua) orang Calon
Dekan yang akan diajukan kepada Rektor;

Dalam hal ketentuan sesuai dengan pasal 7 ayat 7 tidak terpenuhi, maka Senat Fakultas akan
memberikan pertimbangan untuk penetapan peringkat perolehan suara Calon Dekan melalui
cara pemungutan suara dengan prinsip 1 (satu) orang 1 (satu) suara;

Bakal Calon Dekan dengan perolehan suara peringkat pertama sampai dengan peringkat kedua
diajukan sebagai Calon Dekan kepada Rektor;

Hasil pertimbangan Senat tentang Calon Dekan dituangkan dalam bentuk Berita Acara Rapat
Senat Fakultas untuk diserahkan kepada Rektor.



BAB IV
TATA CARA PENGUSULAN NAMA CALON DEKAN
Pasal 8

Dekan selaku Ketua Senat mengusulkan 2 (dua) nama Calon Dekan kepada Rektor selambat-
lambatnya 4 (empat) hari setelah pelaksanaan Rapat Senat Fakultas dengan dilampiri berkas
masing-masing rangkap 3 (tiga) yang terdiri dari :
a. Surat Pernyataaan kesediaan sebagai Calon Dekan.
b. Berita Acara Penjaringan.
Berita Acara Rapat Senat Fakultas untuk Penilaian dan Pertimbangan Calon Dekan.
Daftar Riwayat Hidup.
Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) PNS tahun terakhir.
Copy Kartu Pegawai (Karpeg).
Copy Surat Keputusan dalam pangkat terakhir.
Copy Surat Keputusan dalam jabatan terakhir.
Copy ljasah.
Surat Keterangan Sehat dari Dokter.
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BAB YV
LAIN-LAIN
Pasal 9

Hal-hal yang belum diatur dalam keputusan ini akan diatur lebih lanjut dengan ketentuan tersendiri,
berdasarkan musyawarah dan mufakat dalam Rapat Senat Fakultas.

Malang, 3 Januari 2011
Ketua Senat FTP-UB

Prof.Dr.Ir. Harijono, M.App.Sc
NIP. 19530304 198002 1 001



